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ABSTRAK

Nama Penulis  :      Moh Lambo
Nim                 :      16.1.03.0033
Judul Skripsi  :    Manajemen Penggunaan Laboratorium Komputert di SMK Negeri 1 Sindue

Skripsi ini yang berjudul Manajemen Penggunaan Laboratorium Komputert di SMK
Negeri 1 Sindue. Permasalahan dalam skripsi adalah bagaimana manajemen penggunaan
laboratorium komputer di SMKN Negeri 1 Sindue? Apa Saja faktor pendukung dan penghambat
dalam manajemenpenggunaan laboratorium komputer di SMN Negeri 1 Sindue?

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif adapun teknik  dalam pengumpulan data
melalui obsservasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang di gunakan adalah
reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.

Hasil skripsi ini SMK Negeri 1 Sindue telah menerapkan manajemen pendayagunaan
laboratorium komputer dengan fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengawasan dimana kepala sekolah di berikan kewenagan dalam
mengembangkan sekolahnya, namun dalam pelaksanaannya belum berjalan dengan baik di lihat
dari sarana dan prasarana yang belum memadai. Adapun manajemen penggunaan laboratorium
komputer yang di terapkan di SMK Negeri 1 Sindue yaitu: perencanaan penggunaan penggunaan
laboratorium komputer, pengorganisasian penggunaan laboratorium komputer, Pelaksanaan
penggunaan laboratorium komputer, serta pengawasan dalam penggunaan laboratorium
komputer. Faktor pendukung dalam manajemen penggunaan laboratorium komputer yaitu
adanya hubungan dan kerja sama yang baik antara guru, kepala sekolah, ketua program studi
TKJ, kepala laboratorium komputer, masyarakat, pemerintah pusat maupun pemerintah daerah
guru yang memadai dan sarana dan prasarana yang dapat menunjang proses kegiatan belajar
mengajar. Faktor penghambatnya adalah kurangnya perhatian dan partisipasi masyarakat,
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dalam pengembangan sekolah dan minimnya
keuangan sekolah.

Implikasi dalam skripsi ini adalah di sarankan kepala sekolah menjaga dan meningkatkan
kerja sama yang baik, antara pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik lembaga pemerintah
pusat maupun lembaga pemerintah daerah untuk memperhatikan sarana dan prasarana sekolah
untuk menunjang proses kegiatan belajar mengajar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam UUD 1945 pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana dan proses pembelajaran agar

peserta didik secara efektif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

Negara.1

Dalam dictionary of education menyatakan bahwa pendidikaan itu adalah

proses sesorang mengembangkan kemampuan, sikap dan tingkah laku lainnya

didalam masyarakat tempat mereka hidup, dan proses sosial yang terjadi pada

orang yang di hadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol

(khususnya yang dating dari sekolah), Sehingga mereka dapat memperoleh

perkembangan kemampuan sosial dan kemampuan individu yang optimum.2

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting dalam

kehidupan manusia. Maju atau tidaknya suatu bangsa sangat bergantung pada

pendidikan bangsa tersebut. Artinya mutu pendidikan suatu bangsa dapat

menghasilka manusia yang berkualitas. Melelui pendidikan yang bermutu, suatu

1 Direktorat Jendral Pendidikan Islam Departemen Agama RI, Undang-Undang dan
Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan, (UUD 1945 Pasal 1, 2006), 5

2 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: PT remaja rosdakarya,
2013) 4
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bangsa menjadi maju dan sejajar denagan bangsa-bangsa lain dalam segala

bidang. Sebaliknya jika pendidikan suatu bangsa tidak maju maka bangsa itu akan

terbelakang di segala bidang.

Perkembangan  ilmu pengetahuan sangat di butuhkan oleh perkembangan

dunia pendidikan. Namun saat ini dunia pendidikan kita belum sepenuhnya dapat

memenuhi harapan masyrakat. Fenomena itu ditandai dari rendahnya mutu

lulusan. Perkembangan ilmu pengetahuan sangat di tentukan oleh perkembangan

dunia pendidikan, peran pendidikan sangat besar dan dinamis dapat menetukan

kualitas serta keilmuan masyarakat suatu bangsa.

Dewasa ini banyak upaya peningkatan mutu pendidikan terus dilakukan

oleh berbagai pihak, upaya-upaya tersebut harus dilandasi dengan suatu kesadaran

bahwa betapa pentingnya peran pendidikan dalam pengembangan sumber daya

manusia dan pengembangan waatak bangsa. Harkat dan martabat suatu bangsa

sangat di tentukan oleh kualitas pendidikan merupakan sasaran pembangunan di

bidang pendidikan nasional dan merupakan bagian integral dari upaya

peningkatan kualitas sumber daya manusia Indonesiaa secara menyeluruh.

Negara Indonesia tidak tertinggal jauh dari negara lainnya maka di

perlukan perubahan dan sistem manajemen pendidikan yang ada saat ini. Dengan

peningkatan manajemen pendidikan maka kualitas manusia di Indonesia  juga

akan ikut meningkat. Sejalan dengan meningkatnya manajemen di bidang

pendidikan maka meningkat pula kualitas sumber daya manusia yang berdampak

pada peningkatan pada seluruh sector kehidupan, pemerintahan maupun ekonomi

di Indonesia.
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Salah satu masalah pendidikan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia

adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan,

khususnya pendidikan dasar dan menegah. Berbaagai telah dilakukan untuk

meningkatkan mutu pendidikan nasional, antara lain melalui berbagai pelatihan

dan kompetenssi guru, pengadaan guru dan alat pelajaran, sarana dan prasarana

pendidikan dan peningkatan mutu pendidikan.

Dengan beberapa upayah yang dilakukan oleh pemerintah untuk

meningkatkan kualitas pendidikan tentunya beelumm belum menunjukan hasil

yang mengembirakan, bahkan masih banyak kegagalan dan implementasinya

dalam lapangan. Kegagalan demi kegagalan antara lain di sebabkan oleh masalah

manajemen yang kurang tepat, dan penanganan masalah bukan hanya ahlinya,

sehingga tujuan pendidikan nasional untuk mencerdskan kehudupan bangsa

melalui peningkatan mutu pada setiap jenis dan jenjang pendidikan belum dapat di

wujudkan.

Penerapan manajemen sekolah yang baik dapat meninngkaatkan sekolah

mencapi tujuannya yang baik secara efektif sehingga menjadi sekolah unggul.

Sekolah unggul berbeda dengan sekolah unggulan. Sekolah unggu adalah kualitas

atau predikat kepada sekolah yang memiliki kriteria-kriteria tertentu. Sebutan lain

pada sekolah unggul adalah sekolah efektif yaitu sekolah yang mampu

mengoptimalkan dan memfungsikan dengan baik seluruh sumber daya yang ada

padaa sekolah tersebut untuk mendapatkan hasil yang optimal dan bermutu.

Dalam meningkatkan mutu tersebut ada beberapa aspek yang perlu

dibenahi bahkan di tingkatakan melelui lembaga pendidikan yang formala di
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anataranya sarana dan prasarana yang memadai. Dalam hal ini sarana dan

ptrasarana tersebut adalah laboratorium baik laboratorium ipa, bahasa maupun

computer sebagai tempat untuk melekukan percobaan-percobaan (eksperimen)

sehingga menghasilkan penemuan-penemuan yang baru dan dapat di akui

kebenarannya.

Pada laboratorium ini adalah laboratorium computer yang merupakan

sarana penunjang utama dalam proses pembelajaran secara formal untuk

meningkatkan kualitas belajar melalui media computer serta dapaat di pergunakan

sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar baik untuk pendidik maupun

pserta didik.

B. Rumusan Dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis membatasi masalah dan

menghususkan kepada jurusan Teknologi Komputer dan jaringan (TKJ) Sehingga

tertarik untuk menelaah “Manajemen Penggunaan laboratorium Komputer di

SMK Negeri 1 Terpadu Sindue” yang mana penulis membagi menjadi dua sub

masalah, yaitu:

1. Bagaimana manajemen penggunaan laboratorium komputer di SMK

Negeri 1 Terpadu Sindue?

2. Apakah faktor pendukung dan penghambat pada manajemen

penpenggunaan laboratorium koputer di SMK Negeri 1 Terpadu Sindue ?
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C. Tujuan dan manfaat penelitian

1.Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan dan batasan masalah yang penulis susun di atas, penelitian

ini bertujuan :

a. Untuk mengetahui manajemen penggunaan laboratorium komputer di SMK

Negeri 1 Terpadu Sindue

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pada manajemen

penggunaan laboratorium koputer di SMK Negeri 1 Terpadu Sindue

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang penyusun harapkan sebagai berikut:

a. Manfaat teoritis dalam penelitian ini diharapkan dapat di jadikan sebagai

sumber data dan informasi bagi para pendidik maupun peserta didik tentang

penggunaan laboratorium computer.

b. Manfaat praktis adalah sebagai bahan reverensi atau masukan pada para

pendidik, pemerintah untuk selanjutnya dapat di aplikasikan dalam motifasi

belajar peserta didik.

c. Sebagai bahan bacaan yang bermanfaat bagi pendidik yang berminat dalam

masalah-masalah pendidikan.

Secara umum temun penelitian ini di harapkan dapat memberikan

dukungan terhadap penelitian yang telah di lakukan sebelumnya. Penelitian ini

diharapkan dapat memperkaya pengetahuan dan ikut serta dalam melakukan

pengembangan ilmu pengetahuan teknologi serta mengembangkan dunia
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pendidikan pad umumnya, dan pendidikan di SMK Negeri 1 Terpadu Sindue pada

khususnya.

D. Penegasan istilah

Penegasan istilah atau dengan kata lain definisi konseptual adalah untuk

memberikan dan memperjelas makna atau arti-arti istilah yang di teliti secara

konseptual atau sesuai dangan kamus bahasa agar tidak salah menafsirkan

permasalahan yang sedang di teliti. Dalam penelitian ini akan di jelaskan beberapa

istilah yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang di teliti antara lain:`

1. Manajemen

Manajemen berasal dari bahasa prancis kuno yaitu management yang

memeiliki arti seni melaksanakan dan mengatur. Karenanya, manajemen dapat di

artikan sebagai ilmu dan seni tentang upaya memanfaatkan semua usaha yang

dimiliki  untuk mencaapai tijuan secara efisien dan efektif.3

2. Penggunaan

Penggunaan adalah pemanfaatan suatu fasilitas yang tersedia. Dalam artian

bahwa pengunaan merupakan bentuk aplikasi dan praktek dalam memanfaatka

sesuatu .

3. Laboratorium

Laboratorium adalah tempat melakukan praktek percobaan dan

penyelidikan serta tempat eksperimen atau pelatihan ilmiah. Menurut  Dr. Abdul

Kahfi Assidik, M.Sc dalam kamus biologi Laboratorium adalah ruang kerja

3 Maryono, Istilah-Istilah Kebijakan Dalam Manajemen Kesehatan, (yogyakarta: Qiara
Media, 2018),1
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khusus untuk percobaan-Percobaan ilmiah yang di lengkapi dengan peralatan

tertentu.4

4. Komputer

Komputer adalah sistem yang digunakan untuk melakukan pengolahan

data.

5. Garis-Garis Besaar Isi

Dalama skripsi ini terdiri lima bab yang masing-masing bab memiliki

pembahasan trsendiri, namun saling berkaitan antara yang satu dengan yang

lainnya. Untuk memudahkan pembahasan, skripsi ini di bagi kedalam lima bab.

Lima bab tersebut di jelaskan sebagai berikut:

Bab pertama dalam bab ini menjelaskan hal-hal sebagai berikut: latar

belakang masalah, rumusan masalah tujuan dan manfaat penelitian, pengesahan

istilah dan garis-garis besar isi penelitian.

Bab kedua mengemukakan tantang kajian pustaka, yang terbagi atas

beberapa bagian sub pembahasan yaitu, Tinjauan umum pendayagunaan

laboratorium komputer, Manajemen pendayagunaan laboratorium komputer, dan

konsep dasar mutu lulusan

4 Daryanto, Manajemen Laboratorium Komputer,(Yogyakarta:Gafa Media, 2018) 4
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Bab ketiga membahas tentang metode penelitian, dalam hal ini adalah jenis penelitian,

lokasi penelitian kehdiran peneliti, data dan sumber data , teknik pengumpulan data, analisis

data, pengecekan dan keabsahan data.

Bab keempat membahas tentang hasil penelitian sesuai rumusan masalah yang ada yaitu

tentang manajemen pendayagunaan laboratorium komputer dalam meningkatkan mutu lulusan di

SMK Negeri 1 Terpadu Sindue, faktor pendukung dan faktor penghambat dalam manajemen

pendayagunaan laboratorium komputer di SMK Negeri 1 Terpadu Sindue

Bab ke lima ini merupakan bab penutup dari isi skripsi ini, berisikan pesimpulan yang

tentunya senantiasa mengacu pada rumusan masalah yang di kaji serta saran yang merupakan

masukan dari penulis.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian yang sejenis atau yang relevan telah dilakukan oleh

peneliti sebelumnya antara lain:

1. Penelitian relevan yang pertama dilakukan oleh Ade Safitri dengan judul

“Pengelolaan sarana laboratorium komputer di SMP Negeri 13 Yogyakarta”.

Skripsi ini membahas tentang pengelolaan laboratorium komputer. Penelitian ini

menggunakan jenis penelitian  deskriftif kualitatif, jenis data yang digunakan

adalah data primer dan data sekunder. dikumpulkan melalui teknik Observasi,

Wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis

kualitatif melelui: reduksi data, penyajian data dan penerikan kesimpulan. Hasil

penelitian ini menjelaskan bahwa SMP Negari 3 Yogyakarta memiliki tiga

laboratorium, Yaitu laboratorium IPA, bahasa dan komputer. Pengelolaan

laboratorium komputer di SMP Negeri 13 Yogyakarta telah memenuhi

persyaratan jenjang pendidikan, Namun untuk sertifikasi khusus sebagai

pengelolah hanya di miliki oleh kepala laboratorium.1

2. Penelitian relevan yang kedua dilakukan oleh Joko Haryanto dengan judul

“Pengelolaan pengembangan laboratorium teknik komputer jaringan”. Skripsi ini

membahas tantang Pengelolaan pengembangan laboratorium teknik komputer

jaringan. Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif. Teknik

1 Ade Safitri, Pengelolaan Sarana laboratorium Komputer di SMP Negeri 13 Yogyakarta
26 Mei 2016
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analisis data yang di gunakan adaalah wawancara, observasi dan dokumentasi.

Teknik analisis data mengunakan model analisis interaktif. Hasil dari penelitian

ini yaitu perencanaan organisasi la boratorium komputer melibatkan beberapa

elemen dalam sekolah seperti dimulai dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah

bidang sarana dan prasaran, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, ketua

kompetensi keahlian, Kepala bengkel, pendidik dan peserta didik dengan peran

dan fungsinya masisng-masing di mana laboratorium juga di kelompokan menjadi

tiga kelompok yaitu kelompok Hardware dan perakitan, LAN dan WAN.

Pengelompokan laboratorium tersebut adalah menunjukan pengelolaan yang baik

agar pembelajaran kompetensi keahlian menjadi lebih baik dan bermutu.2

3. Penelitian yang ketiga oleh Arpan Supianto menulis sebuah penelitian

yang berjudul:“Pengolaan laboratorium komputer”. Penelitian ini menggunakan

metode deskriptif, Teknik analisis data yang di gunakan adalah wawancara,

observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keadaan

laboratorium komputer di SMK Negeri Putri Hijau Kabupaten Bengkulu Utara

untuk melaksanakan mata pelajaran keterampilan komputer dan pdngolaan

informasi (KKPI) sudah memiliki sarana dan prasarana untuk menunjang para

peserta didik dalam menjalani praktikum untuk mata pelajaran keterampilan

komputer pengelolaan informasi (KKPI), Meskipunjumlah komputer hanya dua

puluh lima unit tapi tidak menghalangi peserta didik dan pendidik untuk

melaksanakan pratikum karena dapat di atasi dengan cara satu komputer dapat di

gunakan utuk dua orang peserta didik. Selain itu laboratorium komputer di

2 Joko Hariyanto, Pengelolaan Pengembangan laboratorium Teknik Komputer Jaringan,
28 Oktober  Oktober 2016
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dukung oleh sebagai sarana dan prasarana lainya  yang menunjang kegiatan

praktik sehingga pelayanan kepada peserta didikdapat dilakukan komperhensif.3

B. Tinjauan Umum Penggunaan Laboratorium Komputer

1. Pengertian Penggunaan Laboratorium Komputer

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, penggunaan adalah pengusahaan agar

mampu mendatangkan hasil dan manfaat.4 Penggunaan dalam arti pengusahaan

agar mampu mendatangkan hasil dan manfaat, pengusahaan agar mampu

menjalankan tugas dengan baik. Dalam pengertian yang lain penggunaan atau

utility diartikan dengan “usefull, especially trough being able to perform seferal

funcions (berguna, terutama melalui kemampuan untuk melakukan beberapa

fungsi). Kemudian menurut Nurhattat Fuad, Pendayagunaan sering juga di artikan

sebagai pengusahan agar mampu mendatangkan hasil dan manfaat.5

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

penggunaan adalah suatu usaha untuk mendatangkan hasil atau manfaat yang

lebih besar dan lebih baik dengan memanfaatkan segala sumberdaya dan potensi

yang dimiliki. Penggunaan ditujukan untuk memanfaatkan segala potensi yang

melekaat pada sumber daya yang di miliki secara optimal.

Sedangkan Laboratorium komputer adalah Secara etimologi kata

laboratorium berasal dari kata latin yang berarti tempat kerja adan dalam

perkembangannya, kata laboratorium mempertahankan kata aslinya yaitu tempat

3 Arpan Supianto, Pengelolaan Laboratorium Komputer SMK Negeri Putri Hijau
Kabupaten Bengkulu Utara, 06 November 2016

4 https://www.kamusbesar.com/pendayagunaan.di akses tanggal 26 November 2019

5 Mu’inan Rafi’ Dari Konsumtif-Karitatif ke Produktif-Berdayaguna, (Yogyakarta : Citra
Pustaka,2011) 82.



21

bekerja, akan tetapi khusus untuk keperluan ilmiah. Menurut W.J.S

Poerwadarminta, dalam kamus umum bahasa Indonesia mengataakan bahwa :

Laboratorium adalah tempat untuk mengadakan percobaan (penyelidikan dan

sebagainya) segala sesuatu yang berhubungan dengan ilmu fisika, kimia dan

sebagainnya. Sedangkan laboran adalah orang (ahli ilmu kimia dan sebagainnya

yang bekerja di laboratorium

Laboratorium komputer adalah tempat riset ilmiah, eksperimen,

pengukuran dan pelatihan ilmiah yang berhubungan dengan ilmu komputer dan

memiliki beberapa komputer dalam satu jaringan untuk penggunaan oleh kalangan

tertentu. Laboratorium komputer bisa di jumpai di sekolah-sekolah,perkantoran,

dan badaan penelitiilmiah. Laboratorium komputer  juga umumnya memiliki

perangkat tambahan seperti alat pencetak dan invokus untuk menunjang

kebutuhan.

Laboratorium komputer di buat untuk mempermudah penyampaian materi

apapun di sebuah ruangan dengan seperangkat komputer lengkap, pada umumnya

di gunakan untuk materi pembelajaran teknologi informasi dan komunikasi (TIK),

media pembelajaran, Microsoft office, internet dan lain sebagainnya.6

Dari pembahasan di atas dapat dipahami bahwa pendayagunaan

laboratorium komputer adalah usaha pengelolaan laboratorium komputer untuk

mendatangkan hasil dan manfaaat yang lebih besar dan lebih baik dengan

memanfaatkan segala sumber daya dan potensi yang di miliki.

6 Daryanto, Manajemen Laboratorium Komputer,(Yogyakarta:Gafa Media, 2018) 63
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2. Tujuan penggunaan laboratorium komputer

Laboratorium komputer bertujuan untuk membeli lulusan dengan

kemanpuan kompetitif di bidang ilmu komputer, sesuai dengan kebutuhan

tantangan diera globalisasi. Menurut Depdikbud Menjelaskan bahwa laboratorium

berfungsi sebagai tempat untuk memecahkan masalah, mendalami suatu fakta,

melatih keterampilan berfikir ilmiah, menenamkan dan mengembangkan sikap

ilmiah dan menemukan masalah baru.7 Secara umum tujuan pemanfaata

laboratorium komputer adalah untuk pemberdayaan dan penciptaan operasi yang

efektif dalam membimbing dan mendorong serta membantu peserta didik dalam

penyelenggaraan pendidikan yang lebih bermutu dan ketercapaian lulusan yang

bermutu. Adapun pemanfaatan komputer secara khusus:

a. Komputer diajarkan Sebagai salah satu mata pelajaran yang pelaksanaanya

dilakukan pada hari efektif,sebagai upayah mempersiapkan peserta

didikbersikap maju teknologi yang di perlukan dalam era globalisasi.

b. Komputer meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mempelajari

informasi baru sekaligus menyelaksi informasi yang bermaanfaat bagi

pendidikan.

c. Laboratorium komputer dapat mengembangkan pengetahuan peserta didik

dalam mengimplementasikannya pada mata pelajaran lain.8

7 https://www.Emprints.com/Pemanfaatan Laboratorium Komputer Teknik.di akses
tanggal 26 November 2019

8 https://www.Sunedsdr.com/Laboratorium komputer -membaca.di akses tanggal 26
November 2019
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3. Fungsi penggunaan laboratorium komputer

Laboratorium komputer berfungsi sebagai berfungsi sebagai tempat

mengembangkan keterampilan dalam bidang teknoligi, informasi dan komunikasi.

Keberadaan Laboratorium Komputer, sebagaimana yang di atur dalam

permendiknas No 24 Tahun 2007 Tentang standar sarana dan prasarana sekolah

berfungsi sebagai tempat mengembangkan keterampilan dalam bidang teknologi

informasi dan komunikasi.9

C. Manajemen Penggunaan Laboratorium Komputer

Agar fungsi laboratorium komputer dapat di gunakan secara efektif, maka

di perlukan suatu pengelolaan teknis penggunaan laboratorium komputer yang

meliputi teknis pelayanan kepada pengguna, dalam penerapannya menggunakan

Fungsi Manajemen yaitu planning, organizing, actuating, dan kontroling

(POAC).

Pengunaan keseluruhan teknis ini di maksud agar tujuan diadakannya

fasilitas laboratorium komputer dapat tercapai, memudahkan pengelolah maupun

penguna dalam memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang ada, terhindar dari kesalahan

teknis yang dapat membahayakan pengguna atau dapaat mengakibatkan terjadinya

kerusaakan pada fasilitas, kesinambungaan dan kinerja fasilitas laboratorium tetap

terjaga dengan baik.

1. Pengertian Manajemen

Secara umum, manajemen adalah kegiatan mencapai tujuan atau sasaran

yang telah di tentukan terlebih dahulu dengan mengunakan orang lain. Secara

9https://www.Cendekia.com/Laboratorium Sekolah.di akses tanggal 26 November 2019
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etimologis manajemen atau management berasal dari kata “manage”. Kata

“manage”  berasal dari kata “manus”, yang berarti “to control by hand”.10

Menurut Gulich yang di kutip Satori dalam Chairunnisa “manajemen

merupakan ilmu, kiat, seni, dan profesi.”11

Menurut James A.F. Stoner, manajemen adalah proses perencanaan,

pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian upaya anggota organisasi dan

menggunakan semua sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah di

tetapkan.12

Manajemen Mempunyai tujuan-tujuan tertentu dan bersifat tidak berwujud

(intangible). Usahanya ialah mencapai hasil-hasil yang spesifik; biasanya

dinyatakan dalam bentuk sasaran-sasaran. Upaya dari kelompok menunjang

pencapaian tujuan yang spesifik itu.  Manajemen dapat di nyatakan sebagai tidak

berwujud, karena tidak dap[at di lihat, tetepi dapat di rasakan hasilnya, yakni

output pekerjaan yang cukup dan  ada kepuasan pribadi.

Manajemen merupakan suatu ilmu dan seni. Seni merupakan pengetahuan

untuk mencapai hasil yang di inginkan. Kemahiran timbul melalui pengalaman,

pengamatan dan studi serta kewajiban untuk mentrapkan pengetahuan

sebagaimana mestinya. Seni manajemen menuntut suatu kreativitas yang di

dasarkan pada kondisi pemahaman ilmu manajemen. Dengan demikian, ilmu dan

10 Ulber Silalahi, Asas-Asas Manajemen (cet.3 Bandung: PT Refika Aditama, 2015),3

11 Connie Chairunnisa, Manajemen Pendidikan dalam multi Perspektif (Jakarta: Rajawali
Pers,2016),1

12 Khairul Umam, Manajemen Perkantoran, (Bandung: Pustaka Media,2014), 23
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seni manajemen saling mengisi. Jika Salah satu meningkat, maka yang lain

meningkat pula; diperlukan suatu keseimbangan di antara dua aspek tersebut.13

2. Perencanaan

Perencanaan adalah seperangkat tindakan untuk memecahkan

berbagai permasalahan khususnya masalah sosial ekonomi pada satu periode

rencana yang beroientasi pada horison waktu yang akan dating pada jenis dan

tingkatan perencanaan tertentu di masaa yang akan dating.

Perencanaan adalah suatu cara yang memuaskan untuk membuat kagiatan

dapat dapat berjalan dengan baik, di sertai dengan berbagai langkah yang

antisipatif guna memperkacil kesenjangan yang terjadi sehingga kagiatan tersebut

mencapai tujuan yang telah di tetapkan.14

Menurut Erly Suandy Perencanaan adalah suatu proses penentuan

organisasi dan kemudian menyajikan dengan jelas Strategi-Strategi, taktik-takti,

dan operasi yang di perlukan untuk mencapi tujuan organiasi Secara menyeluruh.

Pada dasarnya perencanaan berfungsi untuk membantu proses pengambilan

keputusan terbaik yang sesuai dengan tujuan organisasi.15

Perencanaan adalah suatu kegiatan untuk menetaapkan aktivitas yang

berhubungan dengan jawaban 5W1H yaitu: apa (What) yang akan di lakukan,

mengapa (Why) hal tersebut dilakuka, siapa (Who) yang melekukannya, dimana

(Where) melakukannya, kapan (When) dilakukan, dan bagaimana (How)

13 George R. Terry,Prinsip-Prinsip Manajemen,(Jakarta: PT Bumi Aksara,2000), 10

14 Hamzah B. Uno,  Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: Pt Bumi Aksara,2009) 2-3
15https://www.Maxmanroe.com/Pengertian Perencanaan,Fungsi,Tujuan dan jenis-jenis

Perencanaan.di akses tanggal 26 November 2019
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melakukannya. Pertanyaan-pertanyaan terseebut berkaitan dengan tujuan-tujuan

yang akan di rumuskan, teknik dan metode yang di pergunakan, dan sumber yang

di perdayakan untuk mencapai tujuan tersebut. Menurut kaufman perencanaan

merupakan suatu proses penentuan tujuan atau sasaran yang hendak di capai dan

menetapkan jalan dan sumber yang di perlukan untuk mencapai tujuan itu

seefisien dan seefektif munkin. Dengan demikian, perencanaan adalah aktifitas

menetapkan tujuan-Tujuan

3. Pengorganisasian

Pengorganisasian adalah pada dasarnya merupakan kelanjutan dari fungsi

perencanaan. Dalam proses pengorganisasian, pimpinan mengalokasikan atau

mengfungsikan keseluruhan sumber daya organisasi sesuai dengan rencana yang

telah di buat berdasarkan suatu kerangka kerja organisasi tersebut. Kerangka kerja

organisasi tersebut disebut sebagai desain organisasi (organizational design).

Bentuk spesifik dari kerangka kerja organisasi di sebut dengan struktur organisasi

(organizational structure). Sebagaimana di kemukakan oleh Stoner, Freeman dan

Gilbert ada empat pilar dalam pengorganisasian yaitu:

a. Pembagian kerja

Dalam perencanaan berbagai kegiatan untuk mencapai tujuan tentunya

telah di tentukan, keseluruhan kegiatan dan pekerrjaan yang telah di rencanakan

tersebut tentunya perlu disederhanakan guna memepermudah bagaimana

pengimplementasiannya. Upaya untuk menyederhanakan dari keseluruhan

kegiatan dan pekerjaan yang munkin saja bersifat kompleks menjadi lebih

sederhana dan spesifik dimana setiap orang akan di tempatkan dan di tugaskan
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untuk setiap kegiatan yang sederhana dan spesifik tersebut dinamakan sebagai

pembagian kerja (devision of work).

b. Pengelompokan pekerjaan

Setelah Pekerjaan di spesifikasikan, maka kemudian pekerjaan-pekerjaan

tersebut di kelompokan berdasarkan kriteria tertentu yang sejenis sebagai contoh

di bisnis restoran, pencatatan menu, pemberitahuan menu kepada bagian dapur,

hingga pengiriman makanan dari bagian dapur kepada pelanggan di meja makan

bisa di kelompokan menjadi satu depaetemen tertentu, katakanlah bagian pelayan.

c. Penentuan relasi antar bagian dalam organisasi

Proses penentuan relasi antar bagian dalam suatu organisasi, ada dua

konsep penting dalam proses penetuan relasi ini, yaitu span of management

kontrol dan chain of command. Span of management terkait dengan jumlah orang

atau bagian dibawah suatu departemen yang akan bertanggung jawab kepada

departemen atau bagian tertentu.

d. Koordinasi

Pilar terakhir dari prosese pengorganisasian adalah koordiansi. Setelah

pekerjaan dibagi, ditentukan bagian-bagiannya, hingga ditentukan relasi

organisasinya. Koordinasi adalah proses dalam mengintegrasikan seluruh aktivitas

dari berbagai departement atau bagian dalam organisasi agar tujuan organisasi

bisa tercapai secara efektif. Tanpa koordinasi, berbagai bagian yang dilakukan

disetiap bagian organisasi tidak akan terarah dan cenderung membawa misi
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masing-masing bagian. Dikhawatirkan, tidak terkordinasinya setiap bagian pada

giliran berikutnya akan menghambat organisasi dalam mencapai tujuannya.16

4. Pelaksanaan

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana

yang sudah di susun secara cecara matang dan terperinci, implementasi biasanya

dilakukan setelah perencanaan sudah di anggap siap. Majone dan Wildavsky

mengemukakan bahwa pelaksanaan sebagai efaluasi.17 Menurut Syaukani,

implementasi adalah implementasi serangkaian kagiatan dalam rangka untuk

memberikan untuk memberikan kebijakan public sehingga kebijakan dapat

membawa hasil seperti yang di harapkan.18

5. Pengawasan

Pengawasan adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh seorang pimpinan

dalam dalam mengkoordinir anggotanya. Dalam hal ini pengawasan di lakukan

bukan atas dasar kemeuan prubadi atau karna sebagai seorang pimpinan, melainka

pengawasan ini di lakukan atas dasar tugas dan taamnggung jawab pimpinan

karna berkembang atau tidaknya suatu lembaga ada di tangan pimpinan.

16 Erni Tinaswati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Management, (Jakarta:
Prenada Media Group)153-158

17 https://www.Respository.Uin-Suskacom / Konsep Pelaksanaan.di akses tanggal 1
Desember 2019

18https://www.Dosenpendidikan Pengertian.com/ Implementasi Teori.di akses tanggal 1
Desember 2019
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Pengawasan atau supervisi adalah suatu aktifitas pembinaan yang di

rencanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam

melakukan pekerjaan mereka secara efektif.19

D. Konsep Dasar Perencanaan Laboratorium Komputer

Ilmu manajemen kepada kita untuk untuk memperkuat aspek perencanaan

dalam mengelolah sesuaatu. Termasuk dalam pengelolaan laboratorium komputer

dengan serangkaian perencanaan yang matang. Beberapa aspek perencanaan yang

perlu di kembangkan yaitu:

1. Perencanaan tata ruang laboratorium komputer

Perencanaan ini menurut Permrndiknas No 24 tahun 2007 bahwa

standar ruang laboratorium komputer semestinya dapat menampung minimum

satu rombongan belajar yang bekerja dalam kelompok. Rasio minimum luas

laboratorium komputer adalah 2m/ peserta didik. Untuk rombongan belajar

dengan peserta didik kurang dari 15 orang, luas minimum ruang laboratorium

komputer adalah 30 m. Lebar minimumruang laboratorium komputer adalah 5 m.

Desai laboratorium komputer dapat di rancang dengan beberapa alternative lain.

2. Desai klasik

Desain ini di rancang kebanyakan tataruang kelas. Guru berada di

depan, di lengkapi dengan satu unit komputer, layar proyektor dan papan tulis.

19 Engalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya) 76
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Meja Peserta didik di susun dalam beberapa baris dan beberapa banjar menghadap

kearah depan.

3. Desain alternative

Desain ini di rancang sedemikian rupa memunkinkan pendidik

untuk memantau seluruh aktifitas peserta didik. Detail desain ini pendidik dapat

bergerak lebih leluasa diseluruh ruang laboratorium dan ruang kelas terkesan lebih

luas.

4. Perencanaan alat dan bahan laboratorium komputer

Laboratorium komputer yang ideal setidaknya di lengkapi dengan

berbagaai alat dan bahan yang dapat mendukung kegiatan di

laboratorium.Disamping peralatan utama laboratorium komputer juga semestinya

didukung oleh adanya jaringan internet baik yang berbasis kabel maupun yang

non kabel. Padatahap perencanaan, pengelolah laboratorium komputer

mengajukan alat dan bahan laboratorium komputer.

5. Perencanaan program kerja laboratorium komputer

Agar seluruh kegiatan dapat di laaksanakan dengan baik, maka

kepala laboratorium komputer hendaknya menyusun program kerja laboratorium

sebagai panduan pelaksanaan kegiatan di laboratorium komputer. Program dapat

dibagi dalam beberapa rentang waktu seperti program tahunan, program

semesteran, program bulanan dan program mingguan.20

20 Daryanto, Manajemen Laboratorium Komputer,(Yogyakarta:Gafa Media, 2018) 63
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan merupakan asumsi yang mendasari, dalam menggunakan

pola pikir yang digunakan untuk membahas objek penelitian. Dalam penulisan

karya ilmiah ini, penulis menggunakan metode pendekatan kualitatif, dengaan

jenis penelitian deskriptif, yaitu memaparkan aspek-aspek yang menjadi sasaran

penelitian penulis. pendekatan yang di maksud, yaitu suatu penelitian yang

berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan

data-data, sehingga penulis dapat menemukan kepastian dan keaslian data untuk

di uraikan sebagai hasil penelitian yang akurat.

Sejalan dengan hal tersebut, menurut Sugiyono bahwa metode penelitian

kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,

(sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci.

Adapun pertimbangan-pertimbangan yang digunakan dalam pendekatan

kualitatif ini adalah: Penyesuaian pendekatan kualitatif lebih mudah apabila

berhadapan dengan kenyataan. Bersifat langsung antara peneliti dan responden.

Penelitian ini lebih mendekatkan kesesuaian dengan topik kajian  proposal ini,

yakni pendekatan dalam bentuk “metode kualitatif”, yang menitik beratkan

kepada kegiatan penelitian di lokasi objek dalam melakukan penelitian yang ada,

dengan tujuan untuk memperoleh data ilmiah dan tidak menimbulka



23

hipotesis yang sifatnya menduga-duga berbagai hal yang menyangkut “Efektifitas

pendayagunaan unit laboratorium komputer dalam meningkatkan mutu lulusan di

SMK Negeri 1 Sindue”.

B.   Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian padal skripsi ini adalah di SMK Negeri 1 Terpadu

Sindue. Terletak di jalan poros Palu-Sabang. Sebelah timur Desa Masaingi

kec.sindue kab.Donggala. Pemilihan lokasi ini, sebagai penelitian antara lain

karena SMK Negeri 1 Terpadu Sindue  meupakan satu-satunya SMKN di

kecamatan sidue dan memiliki jurusan teknologi komputer dan jaringan (TKJ)

yang mana sering berhubungan dengan laboratorium komputer, Pemilihan lokasi

penelitian di SMK Negeri 1 Terpadu Sindue karena sekolah ini setiap tahun

selelu mengirimkan peserta didiknya untuk melakukan praktek (magang) di

kampus IAIN Palu selama dua sampai tiga bulan. sehingga timbul keinginan

penulis bagaimana Manajemen Pendayagunaan Unit Laboratorium Komputer

Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan di SMK Negeri 1 Terpadu Sindue.

C.   Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti sebagai instrumen penelitian sekaligus

sebagai pengumpul data. Oleh karena itu, kehadiran penulis  untuk penelitian

kualitatif sangat di perlukan, sebagai pengamat penuh yang mengawasi kegiatan-

kegiatan yang terjadi di SMK Negeri 1 Terpadu Sindue. yang lebih terfokus pada

Manaajemen Penggunaan Laboratoriu Komputer Dalam Mening katkan Mutu

Lulusan. Secara umum, peneliti diketahui oleh objek penelitian dengan tujuan
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untuk mendapatkan data yang valid dan akurat dari lokasi penelitian, yang

berhubungan dengan tujuan penelitian dari skripsi atau penelitian ini.

D. Data Dan Sumber Data

Data adalah semua fakta atau keterangan tentang sesuatu yang dapat di

jadikan bahan untuk untuk menyusun suatu informasi, dengan demikian data

brbedan dengan informasi. Informasi adalah berita yang merupakan hasil

pengolahan data yang digunakan untuk suatu keparluan tertentu.1

Menurut Suharsimi Arikunto bahwa “Sumber data dalam penelitian adalah

subyek dimana data diperoleh”.2

Jenis data yang dikumpulkan oleh penulis terbagi dalam dua jenis,yaitu :

1. Data primer, yaitu jenis data lewat pengamatan langsung. wawancara

langsung dengan informan atau narasumber. Yang menjadi informan utama dalam

penelitian ini adalah kepala sekolah, guru Penanggungjawab laboratorium

komputer sekolah, dan peserta didik.

Husen Umar mengemukakan pengerrtian data primer dengan mengatakan

bahwa: “Data primer merupakan data yang didapat  dari sumber pertama, baik

individu atau

kelompok, seperti hasil wawancara, hasil penelitian, kuesioner yang  biasa

dilakukan oleh guru“.3

1 Triono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta:Penerbit Ombak,2012) 202
2Suharsimi Arikunto, Prosedur  Penelitian  Suatu Pendekatan  Praktek, (Jakarta : 2002 ),

107.
3Husen  Umar, Metode  Penelitian  Untuk  Skripsi  Dan  Tesis  Bisnis, ( Cet 4: Jakarta:

PT  Raja Grafindo Persada,2001 ),  2.
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2. Data sekunder, yaitu pengumpulan data melalui dokumentasi dan catatan-

catatan yang berkaitan dengan objek penelitian, data sekunder yang diperoleh

adalah berupa data, misalnya jumlah guru, siswa, sarana dan prasarana, dan

informasi-informasi lainnya yang dipandang berguna sebagai bahan pertimbangan

analisis dan interprestasi data primer

E. Tehnik Pengumpulan Data

Mengumpulkan data berarti mencatat peristiwa, karakteristik, elemen dan

nilai suatu fariabel. Hasil pencatatan ini menghasilkan data mentah yang

kegunaanya masih terbatas. Oleh karena itu agar data mentah lebih berguna harus

diolah, disaring, disederhanakan dan dianaalisis untuk di beri makna.

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah :

1. Observasi

Teknik observasi merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan

pengamatan terhadap objek yang diteliti dan pencatatan secara sistematik gejala-

gejala yang diselidiki. S. Nasution, berpendapat bahwa “observasi dilakukan

untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia yang terjadi  dalam

kenyataan”4

Dalam observasi ini, penulis menggunakan metode observasi langsung,

yakni penulis mengumpulkan data dengan cara mengamati langsung terhadap

objek yang diteliti dan di barengi dengan kegiatan pencatatan sistematis

4S. Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah, (Cet, VII : Jakarta: Bumi aksara, 2004,
106.
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sehubungan dengan apa-apa yang dilihat dan berkenaan data yang di butuhkan,

sebagaimana yang dikemukakan oleh Winarno Surakhmad :

Yaitu tehnik pengumpulan data di mana peneliti mengadakan pengamatan
secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala subjek yang diselidiki,
baik pengamatan itu dilakukan dalam situasi sebenarnya maupun
dilakukan dalam situasi buatan yang khusus diadakan5.

Hal-hal yang di observasi :

a. Sekolah

b. Guru

c. Peserta didik

2. Interview (Wawancara)

Wawancara adalah suatu metode yang dipergunakan penulis dengan

melakukan wawancara terhadap informan dan responden yang telah di tetapkan

sebelumnya. Interviw (wawancara) merupakan salah satu bentuk teknik

pengumpulan yang banyak dgunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif dan

deskriptif kuantitatif. Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan

tatap muka secara indifidual.6

Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah

wawancara bebas terpimpin. Adapun yang menjadi objek wawancara pada

penelitian ini:

a. Kepala Sekolah

b. Guru

c. Peserta didik

5Winarno Surakhmad, Dasar dan Tehnik research pengantar  Metodologi Ilmiah, Ed.VI.
(Bandung,1978), 155.

6 Nana Syaodih Sukmainata, Metode PenelitianPendidikan, (Cet. 6; Bandung Remaja
Rosdakarya, 2010),16
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3. Dokumentasi

Dalam tehnik pengumpulan data ini, penulis melakukan penelitian  dengan

menghimpun data yang relevan dari sejumlah dokumen resmi atau arsip penting

yang dapat menunjang kelengkapan data penelitian serta dalam tehnik

dokumentasi ini, penulis juga menggunakan kamera  sebagai bukti bahwa

penelitian benar-benar di bukukan di lokasi yang dimaksud.

F. Tehnik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis

semua catatan hasil wawancara, dokumentasi, dan lainsebagainya yang bertujuan

untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang di teliti dan

menyajikaannya sebagai temua. Untuk menganalisis data yang telah diperoleh

dengan mengarah pada metode penelitian dan pokok permasalahan, maka penulis

dalam penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif.

Setelah sejumlah data terkumpul, maka lengkah selanjutnya ialah

menganalisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahapan

yaitu:

1. Reduksi Data

Reduksi data yaitu penyajikan dalam satu bentuk narasi yang utuh. Halim

Malik menjelaskan:

Reduksi data di terapkan pada hasil observasi, interview, dokumentasi, dengan

mereduksi kata-kata  yang dianggap penulis tidak signifikan bagi penelitian ini,

seperti keadaan lokasi observasi dan dokumentasi yang tidak terkait dengan

masalah yang diteliti, gurauan dan basa basi informan.
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2. Penyajian data

Penyajian data yaitu menyajikan data yang telah di reduksi dalam model-

model tertentu untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap data

tersebut. Hamid patilima menjelaskan Penyajian data dapat dilakukan dalam

uraian naratif, bagan, hubungan antar kategori, diagram alur (flow chart) dan lain

sejenisnya. Penyajian data dalam bentuk-bentuk tersebut akan memudahkan

peneliti memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja penelitian

selanjutnya.

Dengan demikian,pendekatan penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat

deskriptif. Oleh karena itu,data disajikan dalam bentuk kata-kata atau kalimat

sehingga menjadi  satu narasi yang utuh.

3. Verifikasi data

Verifikasi data yaitu pengambilan kesimpulan dari teori dan fakta atas data

yang dikumpulkan untuk di olah  dan di analisis penulis agar dapat di uji secara

hipotesis.

G. Pengecekan keabsahan data

Pengecekan keabsahan data bertujuan agar data yang diperoleh terjamin

validasi dan kreadibilitasnya.

Uji keabsahan dalam penelitian kualitatif ini meliputi uji kredibilitas data,

ada tiga teknik yang dilakukan dalam uji tersebut.
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1. Memperpanjang masa pengamatan.

Hal ini memungkin kan peningkatan derajat kepercayaan data yang

dikumpulkan, bisa mempelajari kebudayaan dan dapat menguji informasi dari

responden, dan untuk membangun kepercayaan para responden terhadap peneliti

dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri.

2. Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih

cermat dan berkesinambungan. dengan cara tersebut maka kepastian data dan

urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.

3. Triangulasi.

Menurut Densin yang dikutip oleh Moleong bahwa tianggulasi

dibedakan menjadi empat sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatka

penggunaan sumber, metode, dan teori.7

Pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain

diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data

tersebut. Triangulasi ini dilakukan dengan cara:

a. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang

dikatakan secara pribadi.

b. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang saling

berkaitan.

c. Mengadakan perbincangan dengan banyak pihak untuk mencapai pemahaman

tentang suatu atau berbagai hal.

7 Lexy J Moleong, Metode Penelitian..,178
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Dari uraian-uraian yang dikemukakan di atas, menunjukan bahwa

penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang berusaha mengungkapkan

sekaligus menggambarkan program dalam penggunaan laboratorium komputer di

SMK Negeri 1 Terpadu Sindue.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum SMK Negeri 1 Sindue

1. Sejarah singkat berdirinya SMK Negeri 1 Terpadu sindue

SMK Negeri 1 Terpadu sindue merupakan lembaga pendidikan yang didirikan

pada tahun 2010. Dalam sejarahnya SMK Negeri 1 Terpadu sindue pada tahun

2010 memiliki program studi keperawatan dan msih menumpang di SDN Masaigi

untuk melaksanakan proses belajar mengajar karena belum memiliki gedung

sendiri. Seiring berjalanya waktu SMK Negeri 1 Terpadu sindue akhirya meliki

lokasi dan gedung sendiri hingga sekarang.

2. Biografis SMK Negeri 1 Terpadu sindue

Nama : SMK Negeri 1 Terpadu Sindue

NPSN                                 : 69758313

NPWP : 2147483647

Akreditasi : A

Nama Kepala Sekolah : Drs. Muhammadad Ridha Ahmad, M.Pd

Alamat Sekolah : Jl. Pendidikan No 17

Desa : Masaingi

Kecamatan : Sindue

Kabupaten : Donggala

Provinsi : Sulawesi Tengah

No. Telepon : 2147483664

E-Mail                                 :   smkn.1terpadusindue@gmail.com
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Kode Pos                             :   94353

Lintang                                :   0

Bujur                                   :   119

Letak Geogravis sekolah    :   Dataran Rendah

3. Visi dan misi SMK Negeri 1 sindue

SMK Negeri 1 terpadu sindue, telah di rasakan sangat besar  peran

pendidikan dan pembinaan bagi generasi muda dan merupakan proses

pembentukan manusia yang berkualitas dan professional dalam bidannya di era

pensaingan, sehingga melahirkan generasi-generasi yang bertanngung jawab

dengan keselarana ilmu pengetahuan dan ilmu teknologi.

Sebagai lembaga pendidikan SMK Negeri 1 terpadu sindue memiliki visi

dan misi serta tujuan yang dirumuskan oleh lembaga itu sendiri untuk mencapai

apa yang di inginkan dan untuk mendukung amanat tersebut maka semua sumber

daya harus turut terlibat dalam menjalankan visi dan misi hingga tujuan tersebut

dapat tercapai sesuai dengan apa yang di harapkan.

Adapun visi dan misi SMK Negeri 1 terpadu sindue sesuai sumber data

yang ter pampang di ruangan kantor SMK Negeri 1 sindue sebagai berikut:

a. Visi

Menjadi lembaga pendidikan yang mampu mempersiapkan lulusnya

bersaing di masyarakat dunia era persaingan bebas.

a. Misi
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1. Mendidik siswa untuk memiliki pengetahuan dan sikap    sehingga

menjadi tamatan yang memiliki kecerdasan spiritual dan emosional.

2. Melatih dan mengembangkan siswa untuk memperoleh kompetensi

dalam bidangnya secara profesional sesuai dengan kebutuhan DU/DI dan mampu

bersaing secara kompetitif.

3. Mengembangkan Institusi menjadi lembaga terpadu yang berfungsi sebagai

pusat latihan (learning organization) dan pusat pengujian (center of excellent).

4. Meningkatkan kesejahteraan warga sekolah sehingga terwujudnya

kehormatan seluruh warga sekolah.

4. Keadaan pendidik dan tenaga pendidik SMK Negeri 1 sindue

Dalam kegiatan penyelengaraan pendidikan dan pengajaran pada SMK

Negeri 1 Terpadu Sindue, untuk melaksanakan tugas-tugas pengelolaan belajar

mengajar pada lembaga pendidikan tersebut  telah memiliki 25 tenaga pendidik

termasuk kepala sekolah dan bagian tata usaha. Tenaga pengajar tersebut terdiri

dari bagian disiplin ilmu, rata-rata di dominasi oleh mereka yang bergelar sarjana.

Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan pendidik atau tenaga pengajar pada SMK

Negeri 1 Terpadu Sindue dapat di lihat pada bagian lampiraan skripsi.

Dengan pendidik di SMK Negeri 1 Terpadu Sindue telah memberikan

kelancaran proses belajar mengajar meskipun keadaan jumlah pendidik yang

masih kurang di SMK Negeri 1 Terpadu Sindue tersebut, hal ini di kemukakan

oleh bapak Drs.Muhammad Ridha Ahmad,M.Pd selaku kepala sekolah di SMK

Negeri 1 Terpadu sindue bahwa :
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Melihat keadaan pendidik dan tenaga pendidikan sekarang di lingkungan SMK
Negeri 1 terpadu sindue sudah memberikan kelancaran proses belajar mengajar
dan proses ketatausahaan. Hal ini dapat di lihat dari keaktifan pendidik dan tenaga
kependidikan meskipun tenaga kependidikan merangkap sebagai tenaga pendidikk
yang berjumlah 25 orang yang semuanya mempunyai latar pendidikan dan
disiplin ilmu masing-masing rata-rata lulusan pendidika (S1).1

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat dikatakan bahwa dalam

pelaksanaan  pendidikan dan pengajaran di SMK Negeri 1 Terpadu sindue sudah

berjalan dengan baik, hal ini di sebutkan karena di dukung oleh tenaga pendidik

yang merangkap sebagai tenaga kependidikan. Dengan proses pendidikan yang

ada di SMK Negeri 1 Terpadu sindue akan berlangsung dengan baik sehingga apa

yang telah menjadi visi dan misi dari sekolah itu akan terwujudkan.

5. Keadaan   Peserta Didik SMK Negeri 1 Terpadu Sindue

Dalam proses kegiatan mengajar peserta didik adalah salah satu

komponen penting yang cukup berperan dan menentukan terselenggaranya proses

pendidikan dan pengajaran yang baik dan terarahkan, karena peserta didik

merupakan sasaran utama sebagai objek mengajar sehingga proses belajar

mengajar terlaksana dengan baik dalam mutu pendidikan.

Berdasarkan data dapodik, Peserta Didik yang ada di SMK Negeri 1

Terpadu Sindue di tahun ajaraan 2019-2020 Berjumlah 141 yang terbagi dalam 7

Kelas atau ruangan yaitu kelas X, kelas XI, dan kelas XII.  Kelas X terdiri dari X

tkj, X peternakan, X keperawatan dan X atu, kelas XI terdiri dari XI tkj, XI

peternakan, XI keperawatan dan XI atu,  kelas XII terdiri dari XII tkj, XII

1 Mohammad ridha ahmad, M.Pd, Kepala  SMK Negeri 1 terpadu sindue “Wawancara”
Ruang tamu Kepala SMK Negeri 1 terpadu sindue Pada Tanggal 06 Juli 2020
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peternakan, XII keperawatan dan XII atu. Untuk mengetahui jumlah peserta didik

di SMK Negeri 1 terpadu sindue pada masing-masing kelas, maka penulis akan

memaparkannya pada tabel di bawah ini sebagai berikut:

Tabel Kedaan Perserta Didik SMK Negeri 1 Terpadu Sindue Masing-

Masing Kelas Tahun 2019-2020

No Kelas
Jenis Kelamin

Jumlah KeteranganLk Pr

1
X TKJ 6 19 25
X ATU 13 15 28
X KEP - - -

2
XI TKJ 12 16 28
XI ATU 2 16
XI KEP - - -

3
XII TKJ 6 20 26
XII ATU 16 0 16
XII KEP 3 11 14

153

Sumber data: Dokumen Dapodik SMK Negeri 1 Terpadu Sindue 2020

Dengan melihat keadaan jumlah peserta didik yang ada di SMK Negeri 1

Terpadu Sindue yang telah di uraikan di atas maka perlu di ketahui bahwa jurusan

keperawatan merupakan lulusan terakhir di tahun 2020 dan sudah di tiadakan

penerimaannya sejak tahun 2018. hal ini di pertegas oleh kepala SMK Negeri 1

Terpadu Sindue yang menyatakan bahwa:

Jika melihat data peserta didik di jurusan keperawatan yang sangat kurang
jumlahnya di sebabkan kurangnya siswa meminatin jurusan tersebut
akhirnya jurusan tersebut di tiadakan penerimaannya sejak tahun 2018
kmaren, sedangkan jurusan peternakan dan teknologi computer dan
jaringan banyak penminatnya dan setiap tahunnya semakin bertambah.
Melihat dari segi kuantitas peserta didik di SMK Negeri 1 Terpadu Sindue
masih sangat kurang, akan tetapi apabila di bandingkan dengan SMA dan
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SMK yang ada di Kab. Donggala dari segi kualitas peserta didik SMK
Negeri 1 Terpadu Sindue mampu bersaing dengan sekolah lain.2

Dari hasil wawncara penulis dengan kepala SMK Negeri 1 Terpadu

Sindue tentang keadaan peserta didik dapat di simpulkan bahwa di tiadakannya

penerimaan program studi keperawatan SMK Negeri 1 Terpadu Sindue dengan

alasaan kurangnya peminat dala program studi tersebut.

6.Kondisi Sarana dan Prasarana SMK Negeri 1 Terpadu Sindue

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di sekolah yang efektif,

maka dalam pelaksanaan memerlukan kegiatan manajemen yang bermutu,

komponmen-komponen yang berkaitan yang dengan peningkatan mutu salah

satunya adalah sarana dan prasarana. Karena proses kegiatan belajar mengajar

dapat berjalan dengan lancara dan nyaman apabila fasilitas sarana dan

prasarananya yang cukup memedai. Sarana dan prasarana adalah merupakan salah

satu sumber daya dan tolak ukur dalam peningkatan mutu pendidikan. Oleh sebab

itu semakin tepenuhi fasilitas sarana pendidkan maka semakin besar pula

kontribusi dalam pencapaian mutu pendidikan yang lebih efektif.

Dari observasi penulis di SMK Negeri 1 Terpadu Sindue melihat kondisi

sarana dan prasarana kurang memadai, sehingga proses kegiatan belejar mengajar

kurang efektif. Adapun sarana dan prasarananya dapat di lihat di tabel bawah ini:

Tabel keadaan sarana dan prasarana di SMK Negeri 1 Terpadu Sindue

No Jenis sarana Jumlah Keterangan
1. Meja dan kursi Peserta didik 150 Kurang baik

2Mohammad ridha ahmad, M.Pd, Kepala  SMK Negeri 1 terpadu sindue “Wawancara” Ruang
tamu Kepala SMK Negeri 1 terpadu sindue Pada Tanggal 06 Juli 2020
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2. Meja dan kursi pendidik 19 Baik
3. Computer 2 Baik
4. Printer 2 Baik
5. Kertas
6. Infokus 2 Baik
7. Papan tulis 9 Kurang baik
8. Buku paket 250 Baik
9. Alat Tulis menulis

No Jenis Prasarana Jumlah Keterangan
1. Ruan kepala sekolah 1 Baik
2. Ruang administrasi 2 Baik
3. Ruang kepala tata usaha 1 Baik
4. Ruang Guru 1 Baik
5. Ruang belajar 9 Baik
6. Laboratorium IPA 1
7. Laboratorium Komputer 1 Baik
8. Ruang musolah 1
9. Perpustakaan 1 Baik
10. Ruang praktek keperawatan 1 Kurang baik
11. Ruang praktek peternakan 1 Kurang baik
12. Kamar mandi/wc guru 2 Bik
13. Kamar mandi/wc siswa 2 Kurang baik
14. Lapangan upacara 1 Baik
15. Lapangan olahraga 1 Kurang baik
16. Organisasi kesiswaan 3

Berdasarkan pengamatan penulis sarana dan prasarana  di SMK Negeri 1

Terpadu Sindue masih dapat di katakan belum memedai secara keseluruhan jika

dilihat dari sarana dan prasaran di atas dengan keadaan yang di dominasi kurang

baik.Dengan demikian keadaan sarana dan prasarana di SMK Negeri 1 Terpadu

Sindue  di sesuaikan dengan keadaan pendidik dan kebutuhan peserta didik. Dari

hasil wawancara dengan bapak Drs,Muh Ridha Ahmad M.Pd, kepala SMK Negeri

1 Sindue mengatakan bahwa:

Keadaan sarana dan prasarana yang ada di sekolah ini seperti yang kita lihat
sekaran ini belum memadai karena di sesuaikan dengan kedaan guru dana
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kebutuhan siswa, sekolah ini juga melakukan program pembangunan gedung
sebanya dua lokal setiap tahunnya karena setiap tahunnya jumlah siswa yang
mendaftar semakin banyak lagi.3

B. Manajemen Penggunaan Laboratorium Komputer di SMK Negeri 1 Sindue

Manajemen penggunaan laboratorium komputer merupakan salah satu

keterampilan dalam mengelolah dan memanfaatan laboratorium komputer yang

evektif dengan tujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan sehingga bisa

menghasilkan output yang berkualitas dan provisional.

Sehubungan denga manajemen pendayagunaan laboratoroum komputer

kepala sekolah di tuntut memiliki kreatifitas, dengan kemampuan untuk

mengelolah lembaga pendidikan, Kepala sekolah juga harus di tuntut untuk

memilki tingkat kecerdasan yang tinggi baik kecerdasan provisional, manejerial

maupun kecerdasaan personal sehingga dapat bertujuan utuk meningkatkan

kualitas mutu sekolah atau  lembaga pendidikan. Untuk mengetahui bagaimana

manajemen pendayagunaan laboratorium komputer dalam meningkatkan mutu

lulusan di SMK 1 Terpadu Sindue sebagaimana hasil wawancara penulis dengan

bapak Drs.Mohammad ridha ahmad, M.Pd, mengatakan bahwa:

Pendayagunaan laboratorium koputer dalam sekolah semua merujuk pada
aturan yang di terapkan dalam system pendidikan nasional untuk
meningkatkan mutu lulusan. Aadapun system pendayagunaan yang di
terapkan dalam sekolah ini adalah sesuai pada struktur manajemen mulai
dari perencanaan hingga evaluasi, dengan demikian juga di sesuaikan
dengan keadaan siswa dan dan fasilitas yang ada sehingga proses
pendayagunaan laboratorium komputer dapat berlangsung sesuai apa yang
di harapkan.4

3Mohammad ridha ahmad, M.Pd, Kepala  SMK Negeri 1 terpadu sindue “Wawancara” Ruang
tamu Kepala SMK Negeri 1 terpadu sindue Pada Tanggal 06 Juli 2020

4Mohammad ridha ahmad, M.Pd, Kepala  SMK Negeri 1 terpadu sindue “Wawancara”
Ruang tamu Kepala SMK Negeri 1 terpadu sindue Pada Tanggal 06 Juli 2020
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Dari penjelasan di atas berdasarkan pada wawancara kepala SMKN 1

Terpadu Sindue mengenai manajemen penggunaan laboratorium komputer dalam

meningkatkan mutu lulusan di SMKN 1 Sindue menerapkan sistem pengelolaan

leaboratorium komputer sesuai pada fungsi manajemen mulai dari perencanaa,

pengoganisasian, pelaksanaan hingga efaluasi.

Seperti yang sudah di jelaskan oleh bapak kepala sekolah diatas

bahwasanya manajemen pendayagunaan laboratorium komputer yang di terapkan

adalah sesuai pada komponen-komponen manajemen yaitu Poac.Yang tercantum

dalam Poac harus di kelolah dengan baik agar mendapatkan hasil yang maksimal

dan sesuai apa yang di harapkan. Berikut saya paparkan bagaimana proses

manajemen pendayagunaan laboratorium komputer yang merujuk pada

komponen-komponen manajemen tersebu:

1. Perencanaan (Plening)

Perencanaan merupakan suatu proses awal dalam melaksanakan program

yang harus mendapat perhatian dan harus diterapkan sehingga tujuan pendidikan

dapat tercapai sesuai apa yang di rencanakan sebelumnya. Tanpa suatu

perencanaan yang matang kegiatan tersebut tidak akan berjalan dengan lancar dan

tujuan tidak akan tercapai secara maksimal. Dalam perencanaan harus diterapkan

perencanaan yang strategic untuk mencapai tujuan tersebut.

Untuk melakukan suatu perencanaan dalam manajemen pendayagunaan

laboratorium komputer harus di rapatkan secara terbuka besama-sama antara

kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana, tata usaha,

wakil kepala sekolah bidang kurikulum, penanggungjawab beserta staf yang ada
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di laboratorium komputer. Adapun wawancara saya dengan kepala sekolah

SMKN 1 Terpadu Sindue bapak Drs.Mohammad ridha ahmad, M.Pd, mengatakan

bahwa:

Mengenai tentang perencanaan yah tentu harus direncanakan dengan baik,
sekolah manapun semu memiliki perencanaan. Di sekolah ini saya
merencanakan setiap tahunya mengadakan pembangunan gedung
sebanyak dua lokal dan ini sudah perdana terlaksananya di tahun ini.
Mengenai tengtang perencanaan penyussunan program kerja di
laboratorium komputer itu di lakukan oleh ketua program studi teknologi
komputer dan jaringan.5

Adapun wawancara penulis dengan kepal laboratorium komputer SMKN 1

Terpadu Sindue mengenai perencanaan-perencanaan tentang laboratorium

komputer, bapak Rizky Aditya selaku kepala laboratorium komputer mengatakan

bahwa :

Mengenai tentang perencanaan-perencanaan yang ada di laboratorium
komputer baik tentang program kerja maupun teknik pembelajarannya
semua di serahkan kepada kami tapi dengan catatan tetap berdasarkan atas
arahan kepala sekolah.6

Dari hasil wawancara di atas penulis dapat menyimpulkan  bahwa dalam

proses perencanaan mengenai Laboratorium komputer diserahkan sepenuhnya

kepada kepala laboratorium komputer dan tetap merujuk kepada  rencana jangka

penjang yaitu visi dan misi yang telah di buat.

2. Pengorganisasian (Organizing)

5Mohammad ridha ahmad, M.Pd, Kepala  SMK Negeri 1 terpadu sindue “Wawancara”
Ruang tamu Kepala SMK Negeri 1 terpadu sindue Pada Tanggal 06 Juli 2020

6 Risky Aditya, Kepala Laboratorium komputer SMK Negeri 1 terpadu sindue
“Wawancara” Ruang tamu rumah Risky Aditya, Desa Masaingi Pada Tanggal 17 Juli 2020
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Pengorganisasian merupakaan suatu tindakan yang nyata  harus di lakukan

dalam setiap lembaga baik lembaga pendidikan maupun lembaga keperintahan.

Dalam pengorganisasian di situ di ketahui tugas dan fungssi masing-masing setiap

bidang, dengan kata lain pengorganaisasian adalah prosesr pembagian tugas

masing masing sehingga tercapainya suatu tujuan yang telah di sepakaati dalam

perencanaan.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan kepala sekolah SMKN 1

Terpadu Sindue mengenai pengorganisasian  pendayagunaaaan laboratorium

komputer mengatakan bahwa

tercapainya suatu yang di rencanaakan akan tergatung dalam
pengorgaisasian atau pengelolaaan yang kita gunakan dalam sekolah ini
adalah sesuai  pada struktur di yang ada di laboratorium komputer di
antaranya kepala sekolah, , kepala laboratorium komputer, dan tenaga
pendidik dalam pengelolaan laboratorium komputer ini masih sangat
kurang sehingga dalam pemanfaan laboratorium komputer yang jadi
operator di berikan tugas tambahan dalam pengelolaan laboratorium
komputer.7

Kemudian wawancara penulis mengenai proses pengorganisasian di

laboratorium komputer  dengan bapak Rizky Aditya mengatakan bahwa :

“Berbicara mengenai pengorganisasian atau pengelolaan itu sudah pasti
ada, adapun proses pengorganisasian di laboratorium ini saya masih melanjutkan
proses pegelolaan yang telah ada dari kepala laboratorium komputer sebelumnya
karena bapak melihat dari semua pengelolaan yang ada msaih layak di laksanakan
dan masih sesuaikan dengan kedaan siswa”.8

7Mohammad ridha ahmad, M.Pd, Kepala  SMK Negeri 1 terpadu sindue “Wawancara”
Ruang tamu Kepala SMK Negeri 1 terpadu sindue Pada Tanggal 06 Juli 2020

8 Risky Aditya, Kepala Laboratorium komputer SMK Negeri 1 terpadu sindue
“Wawancara” Ruang tamu rumah Risky Aditya, Desa Masaingi Pada Tanggal 17 Juli 2020
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Dari hasil wawancara di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa

pengorganisasian atau pengelolaan laboraatorium komputer di SMKN 1 Terpadu

Sindue di atur sesui pada struktur yang ada pada laboratorium komputer.

3. Pelaksanaan (Aktialing)

Pelaksanaan merupakan suatu tundakan dalam mengimplementasikan

sesuatu yang telah di rencanakan. Dalam pelaksanaan ini yang di butuhkan adalah

kesiapan tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan yang berperan aktif di

dalam proses pelaksanaan, agar dapat tercapainya sesuatu yang dinginkan.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Kepala sekolah SMK Negeri

1 Terpadu Sindue mengenai pelaksanaan dalam pendayagunaan laboratorium

komputer mengatakan bahwa:

Dalam proses pelaksanaan pendayagunaan laboratorium komputer
sebelumnya kapala laboratorium melakukan inventaris dulu dengan tujuan
untuk mendata aset yang ada di sekolah, dalam proses kegiatan praktik di
laboratorium komputer memiliki prosedur di antaranya memperkenalkan
alat komputer dan cara penggunaanya 9

Kemudian wawancara penulis mengenai pelaksanaan pendayagunaan

laboratorium komputer dengan bapak Ramli, SE selaku ketua program studi TKJ

mengatakan bahwa:

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran sesuai pada tuntunan RPP di
setiap guru mata pelajaran, dalam proses pelaksanaan pembelajaran
dilakukan setelah mendapat materi langsung mempraktekanya. 10

9Mohammad ridha ahmad, M.Pd, Kepala  SMK Negeri 1 terpadu sindue “Wawancara”
Ruang tamu Kepala SMK Negeri 1 terpadu sindue Pada Tanggal 06 Juli 2020

10 Ramli, SE, Ketua Program studi TKJ  “Wawaancara” Ruang tamu kepala Kepala
sekolah SMK Negeri 1 terpadu sindue Pada Tanggal 09 Juli 2020
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Dari hasil wawancara di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam proses

pelaksanaan pembelajaran di lakukan dengan cara memperkenalkannya kemudian

proses pembelajarannya dilakukan setelah teori langsung praktek.

4. Pengawasan (controlling)

Pengawasan merupakan satu tindakan yang dilakukan pempinaan dalam

memonitoring bawahannya. Pengawasan juga merupakan salah satu fungsi

manajemen yang berpengaruh dalam meraih mutu pendidikan. dalam pengawasan

dilakukan sangatlah penting karena pengawasan bukan saja untuk menilai atau

memperbaiki kelemahan yang terjadi, namun juga untuk mencegah terjadinya

pemborosan dan kegagalan suatu rencana yang telah di tetapkan.

Wawancara penulis dengan bapak Mohammad Ridha Ahmad, M.Pd selaku kepala

SMK Negeri  1 Terpadu Sindue tentang evaluasi dalam pengawasan

pendayagunaan laboratorium komputer mengatakan bahwa:

Dalam proses pengawasan yang saya lakukan memintakan pelaporan dari
dan kepala laboratorium komputer. Kegiatan ini dilakukan bertujuan untuk
mengetahui sejaumana efektifitas penggunaan laboratorium
komputer,dalam proses pengawasan yang saya lakukan di sekolah ini biasa
menggunakan teknik observasi atau melihatnya secara langsung proses
pelaksanaan pembelajaran di laboratorium komputer biasa juga
menggunakan teknik evaluasi”. 11

Kemudian wawancara penulis dengan bapak Risky Aditya selaku kepala

laboratorium komputer di SMK Negeri 1 Sindue mengatakan bahwa :

11Mohammad ridha ahmad, M.Pd, Kepala  SMK Negeri 1 terpadu sindue “Wawancara”
Ruang tamu Kepala SMK Negeri 1 terpadu sindue Pada Tanggal 06 Juli 2020
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“Dalam proses pendayagunaan laboratorium komputer saya selaku
kepala Lab tetap di awasi oleh pimpimnan seperti kepela sekolah, hal ini di
lakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana pemanfaatan
fasilitas yang ada di laboratorium komputer dalam proses pembelajaran”.12

Dari Hasil wawancara di atas wawancara di atas penulis dapat

menyimpulkan bahwa dalam proses pengawasan laboratorium komputer di SMK

Negeri 1 Terpadu Sindue,  kepala sekolah yang melakukan pengawasa kepada

kepala Laboratorium komputer dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana

pemanfaatan Laboratorium komputer sehingga dilakukan evaluasi terkait dengan

majemen pendayagunaan laboratorium komputer dalam menungkatkan mutu

lulusan si SMK Negeri 1 Sindue.

C. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Manajemen Penggunaan

Komputer di SMK Negeri 1 Terpadu Sindue

Manajemen penggunaan laboratorium komputer di SMK Negeri 1 Sindue

melibatkan beberapa unsur di antaranya kepala sekolah, wakil kepala sekolah

bidang kurikulum, wakil kepala sekolah bidang Sarana, Kepala tata usaha , ketua

program studi TKJ, kepala laboratorium komputer, dan peserta didik. Unsur yang

terlibat tersebut, selain dapat menjadi faktor pendukung dan juga dapat menjadi

faktor penghambat. Faktor pendukung adalah faktor yang memberi daya dukung

bagi terlaksananya manajemen pendayagunaan laboratorium komputer sedangkan

faktor penghambat merupakan faktor yang dapat menhalangi pelaksanaan

manajemen pendayagunaan laboratorium komputer.

a. Faktor Pendukung

12 Risky Aditya, Kepala Laboratorium komputer SMK Negeri 1 terpadu sindue
“Wawancara” Ruang tamu rumah Risky Aditya, Desa Masaingi Pada Tanggal 17 Juli 2020
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Yang menjadi faktor pendukung dalam manajemen pendayagunaan

laboratorium komputer dalam meningkatkan mutu lulusan di SMK Negeri 1

Terpadu Sindue yaitu ada dua faktor diantaranya faktor internal dan faaktor

eksternal.

1. Faktor dari  dalam Sekolah (Internal)

Wawancara penulis dengan bapak Mohammad Ridha Ahmad, M.Pd selaku

kepala SMK Negeri  1 Sindue mengatakan bahwa:

Faktor yang yang sangat mendukung kelancaran proses pendayagunaan
laborarorium komputer yang pertama pada siswa Jurusan TKJ karena
sering masuk dan memanfaatkan fasilitas yang ada di laboratorium
komputer, kemudian kepala laboratorium komputer yang telah mengatu
segala aktifitas yang ada di laboratorium komputer temasuk tata tertib
yang ada di dalamnya”.13

Fantor pendukung lain yang di kemukakan oleh  Risky Aditya Kepala

laboratorium komputer beliu mengatakan bahwa:

“Faktor pendukung dalam efektifitas pendayagunaan laboratorium
komputer yaitu adanya sarana yang memadai, guru yang memadai  sesuai dengan
jumlah siswa di jurusan TKJ”.

Dari wawancara dengan kepala sekolah dan kepala laboratorium komputer SMK

Negeri 1 Terpadu Sindue diatas penulis dapat di simpulkan bahwa untuk

meningkatkan efektifitas pendayagunaan laboratorium komputer dalam

meningkatkan mutu lulusan penting adanya hubungan dan kerja sama yang baik

antara kepala sekolah, ketua program studi TKJ dan Kepala laboratorium

komputer serta peserta didik  sehingga dalam proses peningkatan mutu lulusan

akan berjalan sesuai dengan pencapaian tujuan pendidikan.

13Mohammad ridha ahmad, M.Pd, Kepala  SMK Negeri 1 terpadu sindue “Wawancara”
Ruang tamu Kepala SMK Negeri 1 terpadu sindue Pada Tanggal 06 Juli 2020
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2. Faktor  dari luar sekolah (Eksternal)

Faktor dari luar sekolah yang mendukung peningkatan mutu lulusan

adalah segala hal  dukungan atau kontribusi dari luar baik dari pemerintah ataupun

masyarakat hal ini di kemukakan hal ini di kemukakan oleh bapak Mohammad

Ridha Ahmad, M.Pd selaku kepala SMK Negeri  1 Sindue bahwa:

“Semua program sekolah ini akan berjalan efektif  bila adanya
dukungan dari luar sekolah baik kementrian pendidikan, pemerintah pusat,
pemerintah daerah serta masyarakat karena semua program yang kita
jalankan selalu melibatkan semua unsur yang dapat memberikan kintribusi
untuk sekolah ini. Seperti adanya dan yang bersumber dari kementrian
pendidikan maupun pemerintah pusat dan daerah melalui dana operasional
sekolah dari semua ini merupakan hal yang sangat penting yang
dapatpenting dan dapat menunjang semua proses kelancaran manajemen
pendayagunaan laboratorium komputer dalam meningkatkan mutu
lulusaan”.14

Dari hasil wawancara penulis dengan kepala sekolah SMK Neri 1 Terpadu

Sindue dapat di ketahui bahwa faktor pendukung dari luar sekolah adalah adanya

kontribusi pemerintah pusat dan pemerintah daerah, serta masyarakat sehingga

dapat mendukung proses manjemen pendayagunaan laboratorium komputer dalam

meningkatkan mutu lulusan.

b. Faktor Penghambat

Adapun yang menjadi faktor penghambat manajemen pendayagunaan

laboratorium komputer dalam meningkatan mutu lulusan di SMK Negeri 1

Terpadu Sindue. Bapak Mohammad Ridha Ahmad, M.Pd selaku kepala SMK

Negeri 1 Terpadu Sindue mengemukakan bahwa:

14Mohammad ridha ahmad, M.Pd, Kepala  SMK Negeri 1 terpadu sindue “Wawancara”
Ruang tamu Kepala SMK Negeri 1 terpadu sindue Pada Tanggal 06 Juli 2020
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Salah satu faktor penghambat di sekolah ini yaitu ter batasnya sarana dan
prasarana pendidikan, minimnya jumlah pendidik dan tenaga pendidik
dalam melakukan proses pelayanan di sekolah, Minimnya keuangan
sekolah untuk di gunakan sebagai pengembangan sekolah menjadi lebih
baik.15

Dari hasil wawancara di atas mengenai faktor penghambat  dapat di

simpulkan bahwa faktor penghambat dari manjemen pendayagunaan laboratorium

komputer dalam meningkatkan mutu lulusan di SMK Negeri 1 Terpadu Sindue

yaitu minimnya partisipasi pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dalam

pengembangan sekolah hingga terbatasnya sarana dan prasarana serta keuaangan

sekolah.

15Mohammad ridha ahmad, M.Pd, Kepala  SMK Negeri 1 terpadu sindue “Wawancara”
Ruang tamu Kepala SMK Negeri 1 terpadu sindue Pada Tanggal 06 Juli 2020
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pada uraian penutup skripsi ini penulis memberikan beberapa kesimpulan

yang di jadikan sebagai jawaban atas pokok permasalahan yang penulis angkat

dalam skripsi ini yang penulis rumuskan sebagai berikut:

1. Manajemen penggunaan laboratorium Komputer di SMK Negeri 1

Terpadu Sindue telah melaksanakan funsi manajemen yang empat komponen

yaitu: perencanaan pendayagunaan laboratorium komputer mulai dari penyusunan

program tahunan dibagi dalam jangka pendek, menegah dan jangka panjang.

Pengorganisaian di lakukan serta menyesuaikan dengan kondisi sekolah.

Pelaksanaan pendayagunaan laboratorium kokputer di laksanakan oleh kepala

laboratorium komputer. Pengawasan di dalam pendayagunaan laboratorium

komputer di laksanakan oleh kepala sekolah, kepala laboratorium komputer.

2. Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam Manajemen

Pendayagunaan laboratorium Komputer dalam Meningkatkan Mutu Lulusan di

SMK Negeri 1 Terpadu Sindue yaitu:
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a. Faktor Pendukung

Faktor adalah merupakan suatu keadaan atau peristiwa yang ikut

menyebabkan atau memengaruhi terjadinya sesuatu1

1. Adanya hubungan kerjasama yang baik antara kepala sekolah, Kepala

laboratorium komputer, ketua program studi TKJ, pendidik, tenaga pendidik, peserta

didik, masyarakat serta pemerintah daerah maupun pemerintah pusat dalam rangka

mengembangkan sekolah.

2. Pendidik dan tenaga kependidikan yang memadai sesuai dengan jumlah

siswa.

3. Tersedianya sarana dan prasarana pendidikan secara langsung yang dapat

digunakan dalam proses pembelajaran.

b.  Faktor penghambat yang terlihat pada SMK Negeri 1 Sindue dalam

Manajemen Pendayagunaan Laboratorium Komputer dalam Memingkatkan Mutu

Lulusan. Yaitu:

1. Kurangnya perhatian masyarakat, pemerintah pusat maupun pemerintah

daerah dalam pendayagunaan laboratorium komputer.

2. Minimnya keuangan yang digunakan dalam pengembangan sekolah

1 Dr.Connie Chairunnisa, M.M Manajemen Pendidikan dalam Multi Prospektif
(Depok:PT.Rajagrafindo Persada, 2016), 327



51

B. Saran-Saran

Dari hasil penelitian serta kesimpulan dan kerendahan hati, peneliti

memberikan saran yang bisa menjadi pertimbangan untuk pihak-pihak sekolah.

Adapun saran tersebut ialah:

1. Disarankan kepada kepala sekolah menjaga dan meningkatkan kerja sama yang

baik antara pendidik, tenaga kependidikan, masyarakat serta pemerintah daerah

maupun pemerintah pusatdalam mengembangkan dan menigkatkan mutu sekolah.

2. Kepala sekolah diharapkan memperhatikan sarana dan prasarana sekolah untuk

menunjang proses pembelajaran.
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Pedoman Wawancara

A. Perencanaan

1. Bagaimana sejarah berdirinya SMK Negeri 1 Sindue
2. Bagaimana penyusunan program Kerja sekolah yang berkaitan dengan efektifitas

pendayagunaan laboratorium computer ?
3. Apa saja yang termasuk dalam program kerja laboratorium computer ?
4. Bagaimana penentuan tugas manajemen laboratorium computer ?
5. Ada berapa jumlah tenaga manajemen laboratorium computer, baik penanggung jawab,

teknis maupun laborannya ?
6. Apa saja persyaratan dan kualifikasi untuk menjadi petugas di laborattorium computer

(kepala laboratorium, tenaga laboran, dan tenaagaa laaboran) ?
7. Apa saja tugas, tanggungjawab dan wewenang masing-masing ?
8. Apakah semua petugas manajemen laboratorium computer telah melaksanakan tugas,

tanggungjawab dan fungsi masing-masing?
9. Bagaimaana proses pengaturan jadwal kegiatan pembelajaran di laboratorium computer ?
10. Siapakah yang terlibat dalam penyusunan dan pengaturan jadwal kegiatan pembelajaran

di laboratorium computer ?
11. Bagaimana prosedur perencanaan alat-alat praktik di laboratorium computer ?
12. Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan rencana perlengkapan laboratorium computer?
13. Bagaimana proses pengadaan alat-alat dan bahan praktik di laboratorium komputer ?
14. Sumber dana untuk pengadaaan perlengkapan laboratorium komputer ?
15. Siapa saja yang terlibat dalam pengadaan laboratorium komputer ?
16. Apa saja Hambatan-hambatan dalam perencanaan dan pengadaan alat-alat praktik di

laboratorium komputer ?
17. Bagaimana cara mengatasi hambatan-hambatan yang muncul dalam perencanan ?

B. Pengorganisasian
1. Apakah terdapaat struktur organisasi di laboratorium komputer?
2. Siapa Saja yang terlibat dalam pembuatan struktur organisasi di laboratorium

komputer ?
3. Bagian-bagian apa saja yang terdapat dalam struktur organisasi laboratorium

komputer ?
4. Apakah terdapat  laboran yang mempunyai ilmu yang relevan dalam bidang

laboratorium
5. Apa saja hambatan-hambatan dalam pengorganisasian pendayagunaan laboratorium

komputer ?
6. Bagaimana cara untuk mengatasi hambatan-haambatan yang muncul dalam

pengorganisasian ?



C. Pelaksanaan
1. Apakah semua peralatan dan perlengkapan yang ada di laboratorium komputer sudah

di inventaris ?
2. Bagaimana cara mengiventaris peralatan dan perlengkapan laboratorium komputer ?
3. Apa tujuan inventaris sarana sekolaah ?
4. Bagaimana prosedur pemeliharaan laboratorium komputer ?
5. Kapan kegiatan pemeliharaan laboratorium komputer ?
6. Apakah kegiatan pemeliharaan di lakukan secara teratur ?
7. Siapa yang terlibat dalam kegiatan tersebut ?
8. Apa saja bentuk pemeliharaan yang di lakukan
9. Bagaimana prosedur kegiatan praktik di laboratorium komputer ?
10. Bagaimana bentuk evaluaasi dalam kegiatan praktik di laboratorium komputer ?
11. Apa saja hambatan-hambatan dalam pelaksanaan pendayaagunaan laboratorium

komputer ?
12. Bagaimana untuk mengatasi hambatan-hambatan yang muncul dalam pelaksanaan ?

D. Pengawasan
1. Bagaimana prosedur pelaksanaan pengawasan laboratorium komputer di SMK Negeri

1 terpadu Sindue ?
2. Apa saja tujuan dari pelaksanaan pengawasan tersebut ?
3. Bagaimana bentuk atau teknik pengawasan dalam manajemen laboratorium

komputer?
4. Siapakah yang berwenang  dan bertanggung jawab mengenai pengawasan

laboratorium komputer ?
5. Kapan pengawasaan tersebut di laksanakan ?
6. Kepada siapakah jika ingin melakukan ijin menggunakan laboratorium komputer ?
7. Bagaimana tata tertib yang ada di l;aboratorium komputer ?
8. Apakah semua siswa suadah mentaati tata tertib yang ada di laboratorium komputer
9. Adakah sangsi bagi siswa yang melanggar tata tertib laboratorium komputer ?
10. Apa saja hambatan-hambatan dalam melaksanakan pengawasan  penggunaan

laboratorium komputer ?
11. Bagaimana cara untuk mengatasi hambatan-hambatan yang muncul dalam

pengawasan ?



Pedoman Wawancara dengan guru pengguna laboratorium komputer

A. Pelaksanaan
1. Apakah sudah ada kartu pemakaian laboratorium komputer ?
2. Bagaimana prosedur pemeliharaan laboratorium komputer ?
3. Kapan kegiatan pemeliharaan laboratorium komputer di lakukan ?
4. Apakah kegiatan tersebut di lakukan secara teratur ?
5. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan tersebut ?
6. Apa saja bentuk pemeliharaan yan di lakukan ?
7. Apakah guru sering memberi motivasi ketika melaksanakan kegiatan praktik di

laboratorium komputer ?
8. Bagaimana prosedur kegiatan praktik di laboratorium komputer ?
9. Bagaimana bentuk evaluasi dalam kegiatan praktik di laboratorium komputer ?
10. Apa saja hambatan dalam pelaksanaan manajemen laboratorium komputer ?
11. Bagaimana cara mengatasi hambataan yang muncul dalaam pelaksanaan ?

B. Pengawasan
1. Bagaimana tata tertib yang ada di laboratorium komputer ?
2. Apakaah semua siswa sudah mentaati tata tertib yang ada di laboratorium komputer ?
3. Pelanggaran seperti apa yang sering peserta didik lakukan
12. Adakah sangsi bagi siswa yang melanggar tata tertib laboratorium komputer ?
4. Apa saja hambatan-hambatan dalam melaksanakan pengawasan penggunaan

laboratorium komputer ?
5. Bagaimana cara untuk mengatasi hambatan yang muncul dalam pengawasan ?



Pedoman Wawancara dengan peserta didik pengguna laboratorium komputer

1. Bagaimana pendapat anda mengenai peralatan dan perlengkapan yang ada di
laboratorium komputer ?

2. Apakah anda sudaah merasah aman dan nyaman belajar di laboratorium komputer ?
3. Apa ada tata tertib laboratoriu kmputer ?
4. Apakah anda perna melanggar tata tertib tersebut ? Jika pernah apa saja ?
5. Bagaimana pendapat anda mengenai kebersihan dan penataan peralatan yang ada di

laboratorium komputer ?
6. Apakah anda sering di libatkan dalam pemeliharaan laboratorium komputer
7. Anda sebagai siswa, selama ini bagaimana cara guru memberikan pelajaran
8. Apakah guru sering memberikan motivasi sebelum memulai pelajaran ?
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